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ABSTRAK

Konsumsi berkembang dari sekedar memenuhi kebutuhan menjadi
representasi identitas sosial dan gaya hidup, yang terlihat jelas pada kebiasaan
mahasiswa rantau yang menjadikan coffee shop sebagai bagian budaya konsumsi
dan simbol status sosial. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh antara budaya konsumsi dan pola konsumsi dengan gaya hidup konsumtif
di Coffee shop pada mahasiswa Palangkaraya di Yogyakarta.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yakni kuantitatif deskriptif
yang berbasis survei online. Total populasi dan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah anggota grup WhatsApp lkatan Keluarga Pelajar dan
Mahasiswa Kota Palangka Raya (IKPMP) yang sedang menempuh pendidikan di
Yogyakarta, yang berjumlah 91 anggota. Metode pengumpulan data menggunakan
Google Form yang disebar pada grup WhatsApp IKPMP dan dokumentasi.
Kemudian metode analisis data menggunakan bantuan software SPSS v. 25, yang
mana terdiri dari uji kualitas data, asumsi klasik, dan pengujian hipotesis.

Hasil temuan dalam penelitian ini menunjukan bahwa adanya pengaruh
yang signifikan dan positif antara budaya konsumsi terhadap gaya hidup konsumtif
(H1); dan pengaruh yang signifikan dan positif antara pola konsumsi dengan gaya
hidup konsumtif di Coffee shop pada mahasiswa rantau IKPMP (H2). Temuan ini
memperkuat konteks kehidupan mahasiswa yang sedang berada dalam proses
adaptasi sosial dan kultural. Coffee shop sebagai ruang sosial sekaligus simbol gaya
hidup, menjadi wadah di mana konsumsi tidak hanya dimaknai secara ekonomis,
tetapi juga sebagai media ekspresi, pengakuan sosial, dan integrasi dalam
komunitas mahasiswa urban.

Kata Kunci: budaya konsumsi, pola konsumsi, gaya hidup, konsumtif.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Konsumsi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan

manusia. Sejak zaman dahulu, manusia melakukan aktivitas konsumsi
untuk memenuhi kebutuhan primer dan sekunder, baik secara individu
maupun dalam kelompok sosial. Seiring berkembangnya zaman, konsumsi
tidak lagi sekedar bertujuan untuk pemenuhan kebutuhan, tetapi juga
mencerminkan identitas sosial dan status seseorang di dalam masyarakat.
Budaya konsumsi dan pola konsumsi menjadi faktor yang sangat
memengaruhi perilaku konsumtif individu, terutama di kalangan generasi
muda yang lebih rentan terhadap tren sosial dan gaya hidup modern.* Gaya
hidup sendiri mencerminkan aktivitas, minat, dan pandangan seseorang,
serta menggambarkan pola perilaku yang dijalani atau barang yang
dimanfaatkan oleh individu dalam kesehariannya.?

Budaya konsumsi mencerminkan kebiasaan, frekuensi, dan waktu
individu atau kelompok dalam mengonsumsi barang dan jasa dalam
kehidupan sehari-hari. Sementara itu, pola konsumsi berkaitan dengan
bagaimana individu memilih, membeli, dan menggunakan barang atau jasa,
termasuk-faktor sosial, .ekonomi, dan, psikologis yang memengaruhinya.
Dalam 'konteks / mahasiswa,” budaya konsumsidan ‘pola konsumsi
memengaruhi-bagaimana mereka mengalokasikan sumber ‘daya finansial
mereka, terutama .dalam mengonsumsi.produk gaya hidup seperti Coffee
shop.

Coffee shop bukan hanya tempat untuk menikmati minuman, tetapi

juga telah menjadi bagian dari budaya populer dan simbol identitas sosial

! Indra Setia Bakti and Khairul Amin, “Pamer Kemewahan : Kajian Teori Konsumsi
Thorstein Veblen,” n.d., 81.

2 Riris Dwi Mari, “Pengaruh Gaya Hidup Dan Motivasi Konsumen Terhadap Keputusan
Pembelian Produk Baju Merek Pink Boutique ( Studi Kasus Pada Toko Nova Busana )
Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Medan Area Medan
Baju Merek Pink Boutique ( Studi ,” Skripsi, 2022, 9.



bagi mahasiswa.® Budaya populer merujuk pada tren atau kebiasaan yang
diterima secara luas oleh masyarakat, terutama oleh kelompok muda, dan
biasanya terkait dengan hiburan, status sosial, atau gaya hidup tertentu.
Kebiasaan nongkrong di Coffee shop juga berhubungan erat dengan
fenomena sosial yang lebih luas. Di Yogyakarta, fenomena ini semakin
nyata dengan keberadaan sekitar lebih 3.000 kedai kopi, menjadikannya
Kota dengan kedai kopi terpadat di Indonesia. Pertumbuhan ini
menunjukkan betapa kuatnya budaya konsumsi kopi di kalangan
masyarakat Yogyakarta, yang sebagian besar didorong oleh mahasiswa
sebagai salah satu kelompok konsumen utamanya.*

Untuk memahami fenomena ini lebih dalam, teori konsumsi
mencolok (conspiciuousconsumption) dari Thorstein  Veblen dapat
digunakan. Menurut kajian Indra Setia Bakti dkk. (2020) berdasarkan teori
Thorstein Veblen, perilaku konsumsi mencolok merupakan strategi kelas
sosial tertentu untuk memamerkan status dan prestise kehidupan, termasuk
menggunakan ruang publik seperti Coffee shop, yang telah menjadi ikon
gaya hidup baru di kalangan anak muda dan mahasiswa.®

Lebih lanjut, pola konsumsi mahasiswa rantau dipengaruhi oleh
berbagai faktor, seperti tingkat pendapatan, lingkungan sosial, dan
aksesibilitas terhadap layanan konsumsi. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa ‘konsumsi_ di _Coffee shop sering. dilakukan bukan hanya untuk
minuman, tetapi juga sebagai bagian dari ekspresi gaya hidup dan status
sosial. “Soraya (2021)" menemukan: bahwa| konsumsi tidak hanya

mengonsumsi barang tidak semata-mata karena fungsi utilitarian, dalam

® Husni Mubaroq and Riza Aisyah, “Pengaruh Intensitas Kebiasaan Nongkrong Terhadap
Pembentukan Perilaku Social Climber (Studi Pada Mahasiswa Universitas Panca Marga
Probolinggo),” Jurnal llmu Sosial Dan llmu Politik Malikussaleh (JSPM) 2, no. 2 (2021):
265, https://doi.org/10.29103/jspm.v2i2.5668.

* “Ada 3.000 Kedai Kopi di Seluruh Yogya, Terpadat di Indonesia” n.d.,
https://kumparan.com/pandangan-jogja/ada-3-000-kedai-kopi-di-seluruh-yogya-terpadat-
di-indonesia-1lympBAIlgDYG.

® Bakti and Amin, “Pamer Kemewahan : Kajian Teori Konsumsi Thorstein Veblen,” 81—
93.



masyarakat, terutama mereka yang ingin menaikkan status sosialnya,
mengonsumsi karena makna sosial yang terkandung dalam barang atau jasa
yang dikonsumsi.® Dalam konteks mahasiswa, mengunjungi Coffee shop
tidak hanya untuk menikmati kopi, tetapi juga membangun jaringan sosial
dan menampilkan citra diri yang sesuai dengan norma kelompoknya.’
Dalam situasi ini, perubahan kondisi ekonomi turut memberi warna pada
perilaku konsumsi mahasiswa.

Dengan adanya deflasi di Indonesia, penelitian ini menjadi semakin
relevan untuk menganalisis bagaimana pola konsumsi dan budaya
mahasiswa rantau asal Kota Palangka Raya di Yogyakarta terbentuk seiring
dengan terjadinya perubahan ekonomi. Deflasi pertama dalam lebih dari dua
dekade terjadi pada bulan Februari 2025, dengan Indeks Harga Konsumen
(IHK) turun sebesar 0,09% setiap tahunnya akibat kebijakan diskon tarif
listrik dan penurunan harga pangan.®Kondisi ini dapat memengaruhi daya
beli mahasiswa dan keputusan konsumsinya, apakah mereka mulai
menabung atau mempertahankan gaya hidup yang berorientasi konsumsi.
Kajian ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa untuk menyesuaikan
pola konsumsinya dan lebih cerdas di saat perekonomian tidak menentu.

Adapun celah yang ditemukan dalam penelitian terdahulu adalah
kurangnya studi yang fokus pada mahasiswa rantau, khususnya yang berasal
dari Kota Palangka Raya. Pembaruan dari_penelitian ini terletak pada upaya
untuk mengungkapkan hubungan antara budaya Kkonsumsi dan pola
konsumsi dengan gaya hidup'’konsumtif di kalangan mahasiswa rantau Kota
Palangka Raya di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan pendekatan teori

konsumsi yang dikembangkan oleh Thorstein Veblen.

® S Soraya, “Pola Konsumsi Pemuda Perkotaan Pada Penggunaan Transaksi Dompet
Digital (E-Wallet) Di Kota Jakarta Selatan,” Repository.Uinjkt.Ac.ld, 2020,
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/57165.

" Soraya, 17.

8 BPS, “Inflasi Year-on-Year (y-on-y) Februari 2025 Sebesar -0,09 Persen,” n.d.,
https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2025/03/03/2410/inflasi-year-on-year--y-on-y--
februari-2025--sebesar--0-09-persen.html.



Secara khusus penelitian ini difokuskan pada mahasiswa rantau asal
Kota Palangka Raya yang menempuh pendidikan di Daerah Istimewa
Yogyakarta sebagai subjek penelitian. Mahasiswa rantau menghadapi
tantangan adaptasi sosial dan budaya di lingkungan baru.® Kota Yogyakarta,
sebagai Kota pendidikan dengan berbagai fasilitas urban, termasuk Coffee
shop, menawarkan ruang bagi mahasiswa rantau untuk menjalin interaksi
sosial, mengerjakan tugas, atau sekedar bersantai. Namun, fenomena yang
muncul menunjukkan adanya gaya hidup yang konsumtif di luar kebutuhan
akademis atau sosial yang normal. Permasalahannya studi ini ialah
bagaimana budaya konsumsi dan pola konsumsi memengaruhi gaya hidup
konsumtif.

Urgensi dari studi ini ialah guna memberi pemahamannya yang lebih
mendalam terkait pengaruh budaya konsumsi dan pola konsumsi terhadap
gaya hidup konsumtif pada mahasiswa rantau, khususnya dalam konteks
kunjungan ke Coffee shop. Peneliti tertarik secara objektif karena fenomena
gaya hidup konsumtif semakin relevan dalam kehidupan modern, terutama
di kalangan mahasiswa, khususnya mahasiswa rantau yang menghadapi
tantangan adaptasi sosial dan ekonomi, yang menimbulkan pertanyaan
tentang bagaimana mereka dipengaruhi oleh budaya konsumsi dan pola
konsumsi di lingkungan baru seperti Yogyakarta. Tujuannya studi ini ialah
guna. mengujinya apakah _ada pengaruhnya signifikan_antara budaya

konsumsi dan pola kansumsi terhadap gaya hidup konsumtif di Coffee shop.

B. Rumusan Masalah
Melihat dari pemaparan, perumusan masalahnya: “Apakah budaya
konsumsi dan pola konsumsi memengaruhi gaya hidup konsumtif

mahasiswa di Coffee shop?”

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah

® Nur Shabrina Atsarina Ramadhani et al., “Mahasiswa Perantauan Dan Konsumerisme :
Terbawa Arus Atau Tetap Bergaya Irit? (Studi Pada Mahasiswa Rantau UNESA Di
Kecamatan Wonokromo),” Universitas Negeri Surabaya 2022 | 339 (2022): 339-47.



1. Mengetahui apakah ada pengaruh budaya konsumsi terhadap gaya
hidup konsumtif mahasiswa di Coffee shop.

2. Mengetahui apakah ada pengaruh pola konsumsi memengaruhi gaya
hidup konsumtif mahasiswa di Coffee shop.re

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Temuan studi diharapankan bisa membantu dalam perkembangan
bidang pengetahuan dan mengetahui pemahaman yang baik tentang
sosiologi ekonomi dan sosiologi budaya. Dari perspektif sosiologi
ekonomi, penelitian ini membantu memahami pola konsumsi
mahasiswa dan dampaknya pada ekonomi, khususnya dalam sektor
bisnis Coffee shop. Sementara itu, dalam sosiologi budaya, Coffee shop
bukan hanya tempat meminum kopi, tetapi juga menjadi simbol status
sosial dan ruang sosial. Penelitian ini diharapkan mampu dijadikan

sebagai acuan studi sejenis di masa mendatang.

E. Manfaat Praktis

a. Bagi Mahasiswa

Temuan studi adanya diharapankan memberikan pemahaman bagi
mahasiswa tentang pentingnya pengaruh budaya konsumsi dan pola
konsumsi terhadap perilaku gaya hidup kansumtif mahasiswa, sehingga
dapat membantu dalam mengembangkan program-program yang
mendukung keseimbangan hidup mahasiswa rantau.
b. Masyarakat

Temuan studi diharapankan bisa mampu meningkatkan pemahaman
masyarakat, khususnya pelaku usaha Coffee shop dapat mengetahui
tentang gaya hidup konsumtif yang bisa mereka analisis untuk

pengembangan minat konsumen untuk datang ke tempat mereka.

F. Tinjauan Pustaka
Studi ini ialah studi yang bahasannya terkait pengaruh budaya

konsumsi dan pola konsumsi terhadap gaya hidup konsumtif di Coffee shop



pada kalangan mahasiswa rantau asal Kota Palangka Raya di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Dalam rangka membandingkan studi terdahulu
dengan studi saat ini, tinjauan literatur dari sejumlah publikasi dengan
subjek studi yang serupa dengan penulis disertakan di bawah ini.

Pertama, oleh Ganistria Marbawani dan Grendi Hendrastomo (2020)
yang berjudul “Pemaknaan Nongkrong Bagi Mahasiswa Yogyakarta”.
Temuannya studi ini, menemukan bahwa dalam melaksanakan kegiatan
nongkrong mahasiswa dilatarbelakangi oleh beberapa faktor, seperti
menjalin silaturahmi, berbagi pengalaman, mencari inspirasi, meningkatkan
produktivitas, dan juga sebagai sarana rekreasi. Sedangkan kegiatan
nongkrong dimaknai oleh mahasiswa sebagai sarana belajar dan self
healing. Mahasiswa juga banyak memaknai kegiatan nongkrong ini sesuai
dengan realitas dirinya dan esensinya. Metodologi penelitian kualitatif
digunakan dalam penelitian ini. Terdapat kesamaan antara studi penulis
dengan studi ini, yakni dalam hal nongkrong di Coffee shop dan mahasiswa.
Selain itu, terdapat variasi dalam teknik studi dan topik yang diteliti
mengenai bagaimana budaya dan pola konsumsi memengaruhi gaya hidup
konsumtif di Coffee shop antara studi penulis dan studi sebelumnya.*°

Kemudian studi kedua, oleh Ayu Aulia Rahma dan Fachru Nofrian
(2024) dengan judulnya “Analisis Kecenderungan Konsumsi Menurut
Thorstein Veblen Pada Ekonami Maoda Transportasi.Publik Mass Rapid
Transit /(MRT) /Kota Jakarfa’; Temuan studi, menunjukkan bahwa 4
variabel “utama (dapat’ ‘memengaruhi. kecenderungan konsumsi, Yyaitu
aksesibilitas, keandalan, keamanan, dan pengaruh moda transportasi lain.
Studi ini menggunakan metode penelitian kualitatif melalui penggunaan
kuesioner sebagai instrumen survei dan kuantitatif dengan menggunakan
indikator sekunder satuan rasio. Ada beberapa kesamaan antara studi

penulis dan studi ini, yaitu sama-sama menggunakan konsep konsumsi

10 Ganistria Marbawani and Grendi Hendrastomo, “Pemaknaan Nongkrong Bagi
Masyarakat Yogyakarta,” Jurnal Kajian Sosiologi 9, no. 1 (2021): 1-16.



Thorstein Veblen. Namun demikian, ada beberapa perbedaan juga, yaitu
perbedaan yang diteliti, lokasi, dan orang-orangnya.'!

Lalu selanjutnya, studi ketiga Syarifah Fatimah, dan Oggy Maulidya
Perdana Putri (2023) dengan judulnya “Flexing: Fenomena Perilaku
Konsumen dalam Perspektif Islam”. Temuan dari studi memperlihatkan
bahwa terdapat lima faktor penyebab flexing yaitu untuk meningkatkan
harga diri atau citra diri, mendapatkan pasangan dari kelas tertentu, sebagai
sarana marketing signal, lingkungan dan kepribadian yang menyebabkan
terjadinya flexing serta kurangnya empati terhadap orang lain. Metode yang
digunakan dalam studi ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif.
Kedua studi yang diusulkan penulis akan membahas perilaku yang dibahas
oleh Thorstein Veblen, yang merupakan sebuah kesamaan. Di sisi lain,
peneliti juga menemukan variasi dari studi sebelumnya yang lebih berfokus
pada perilaku pamer pada konsumen. Sementara itu, studi penulis mengenai
dampak budaya dan pola konsumsi terhadap gaya hidup konsumtif di Coffee
shop pada kalangan mahasiswa rantau asal Kota Palangka Raya.?

Lebih lanjut, studi keempat oleh Ikhwan, Amri, dan Yose dengan
judulnya “Fenomena Pelaku Konsumtif Remaja Kota Padang Penikmat
Coffee shop”. Menurut temuan studi, orang-orang memilih kedai kopi
sebagai tempat nongkrong karena berbagai alasan, termasuk dampak
penampilan, pengaruh® sosial,. dan kemampuan untuk mempertahankan
status sosial melalui pembelian kopi. Metodologi riset yang dipakai dalam
studi iniialah kualitatif. Terdapat kesamaan antara studi penulis selanjutnya
dengan studi sebelumnya, karena keduanya akan berfokus pada perilaku
mengonsumsi kopi dan gaya hidup konsumtif. Konsentrasi populasinya

pada mahasiswa yang berasal dari Kota Palangka Raya di Daerah Istimewa

1 Ayu Aulia Rahma and Fachru Nofrian, “Jurnal Of Development Economic and
Digitalization VEBLEN PADA EKONOMI MODA TRANSPORTASI PUBLIK MASS”
3, no. 2 (2024): 81-97.

12 Syarifah Fatimah et al., “Flexing: Fenomena Perilaku Konsumen Dalam Perspektif
Islam,” Jurnal llmiah Ekonomi Islam 9, no. 01 (2023): 1204-12.



Yogyakarta ialah salah satu perbedaan utama antara studi penulis dan studi
sebelumnya.t®

Kelima, studi Biansa Shias (2023) yang berjudul “Budaya
Nongkrong Remaja Di Kawasan Blok M Pada Tahun 1980-7/995".
Penemuannya dalam penelitian ini ialah memperlihatkan kebiasaan remaja-
remaja yang sering melakukan kegiatan nongkrong, khususnya di kawasan
Blok M pada tahun 1980-1995. Area blok M yang menjadi jantung dari
kebayoran baru menjadi pusat bisnis, ekonomi dan juga hiburan. Kondisi
ini demikian membuat beberapa budaya lahir dan berkembang di Blok M,
salah satunya ialah kebiasaan remaja-remaja tersebut menghabiskan waktu
untuk melakukan kegiatan nongkrong dan membentuk sebuah budaya.
Metodologi riset yang dipakai dalam studi ini adalah metodologi historis,
dengan pendekatan sosial budaya, pengumpulan datanya menggunakan
sumber primer yang terdiri dari koran sezaman, majalah sezaman, foto-foto
dokumentasi dan juga hasil wawancara yang berkaitan dengan penelitian
ini. Terdapat kesamaan antara studi penulis selanjutnya dengan studi
sebelumnya, karena keduanya akan berfokus pada perilaku remaja dan
menggunakan pendekatan sosial konsumtif Thorstein VVeblen. Konsentrasi
populasinya pada mahasiswa dari Kota Palangka Raya di Daerah Istimewa
Yogyakarta ialah salah satu perbedaan utama antara studi penulis dan studi
sebelumnya.*

Keenam, studi oleh "Laras, Yusmar, dan Resdati (2022) yang
berjudul “Budaya Konsumsi‘'Kopi Sebagai' Gaya Hidup The Leisure Class
Pada Generasi Z di Coffee shop Ugoku.co dan Titik Kumpul Coffee Brewers
Kecamatan Sekupang Kota Batam”. Penelitian ini menghasilkan bahwa
telah ditemukan fungsi ruang yang terdefinisikan sebagai ruang rekreasi,

ruang relaksasi, ruang belajar, dan tren di kalangan generasi Z ketika

¥ David Yose and Ikhwan Ikhwan, “Fenomena Pelaku Konsumtif Remaja Kota Padang
Penikmat Coffee Shop,” Jurnal Perspektif 5, no. 2 (2022): 208-16,
https://doi.org/10.24036/perspektif.v5i2.621.

!4 Biansa Shias, “Budaya Nongkrong Remaja Di Kawasan Blok M Pada Tahun 1980-
1995,” 2023.



mengunjungi Coffee shop Ugoku.Co dan Titik Kumpul Coffee Brewers di
Kecamata Sekupang, Kota Batam. Metodologi pada penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif. Terdapat kesamaan antara studi
penulis selanjutnya dengan studi sebelumnya, keduanya akan berfokus pada
budaya konsumsi kopi. Konsentrasi objek penelitian ialah salah satu
perbedaan utama antara studi penulis dan studi sebelumnya.®

Ketujuh, Penelitian oleh Ahmad Syarifuddin Harahap (2021)
dengan studi penelitian yang berjudul “Pengaruh Pendapatan, Jumlah
Anggota Keluarga dan Pendidikan Terhadap Pola Konsumsi Rumah
Tangga Miskin di Kecamatan Sugai Kanan Kabupaten Labuhanbatu
Selatan Provinsi Sumatera Utara”. Menurut temuan studi, bahwa jumlah
anggota keluarga dan pendidikan berpengaruh terhadap pola konsumsi
rumah tangga miskin, sementara pendapatan tidak berpengaruh besar.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis regresi
berganda berdasarkan data kuesioner. Persamaan yang terdapat pada
penelitian penulis dengan penelitian terdahulu yaitu sama-sama membahas
tentang pola konsumsi. Namun, perbedaan juga terdapat dalam penelitian
yang penulis lakukan, peneliti akan berfokus pada budaya konsumsi dan
pola konsumsi tehadap gaya hidup konsumtif.*®

Kedelapan, studi oleh Sakina Sihombing (2022) dengan judul
“Pengaruh Uang Saku dan Kontrol Diri. Terhadap Pola Konsumsi”.
Temuannya studi ini menunjukkan bahwa variabel uang saku berpengaruh
terhadap ‘pola konsumsi.dan‘variabel kontrol diri tidak memiliki pengaruh
terhadap pola konsumsi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif,

dan sama dengan metode penelitian yang akan penulis lakukan. Selain itu,

1> Laras Gemi Nestiti, Yusmar Yusuf, and Resdati, “Budaya Konsumsi Kopi Sebagai Gaya
Hidup the Leisure Class Pada Generasi Z Di Coffee Shop Ugoku.Co Dan Titik Kumpul
Coffee Brewers Kecamatan Sekupang Kota Batam,” Jurnal Cakrawala Ilmiah 1, no. 10
(2022): 25992608, https://doi.org/10.53625/jcijurnalcakrawalailmiah.v1i10.2591.

6 Ahmad Syarifuddin Harahap, Pengaruh Pendapatan, Jumlah Anggota Keluarga Dan
Pendidikan Terhadap Pola Konsumsi Rumah Tangga Miskin Di Kecamatan Sugai Kanan
Kabupaten Labuhanbatu Selatan Provinsi Sumatera Utara, 2021,
http://repository.uinsu.ac.id/13397/1/skripsi Ahmad syarifuddin.l1.2.pdf.



ada persamaan yaitu sama-sama membahas tentang pola konsumsi.
Konsentrasi populasi, dan tujuan menjadi perbedaannya.'’

Kesembilan, studi Sulismadi, Priyanti dan Kumalasari dengan
judulnya “Gaya Hidup Nongkrong Mahasiswa di Malang (studi
Pengunjung Kedai Kopi or Traffic Sengkaling, Kabupaten Malang)”.
Menurut studi ini, banyak mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan
nongkrong yang mereka anggap sebagai kegiatan yang modis dan memiliki
status tertentu. Dalam studi ini, riset fenomenologi digabungkan dengan
metodologi kualitatif. Temuan serupa dari studi penulis sebelumnya bisa
ditemukan di sana, karena keduanya mengkaji nongkrong pada mahasiswa
dan melihat aktivitas sosial. Variable, populasinya, lokasi, dan metodologi
juga berbeda®

Lalu yang terakhir, studi Nafi Ibdiyana Musyarrifana (2020) yang
bejudul “Pengaruh Citra Tubuh terhadap Budaya Konsumsi pada
Perempuan”. Hasilnya menunjukkan bahwa standar kecantikan yang
dibentuk media dan industri kapitalis mendorong konsumsi produk
kecantikan dan fashion. Ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh juga
diperkuat oleh budaya patriarki yang menuntut perempuan tampil menarik.
Akibatnya budaya konsumsi perempuan dipengaruhi norma sosial daripada
kebutuhan pribadi. Studi literatur pada penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan mengumpulkan data sekunder dari buku, artikel
jurnal, dan sumber online yang relevan. Terdapat kesamaan antara studi
penulis’.‘selanjutnya pada /budaya 'konsumsi. Perbedaan konsentrasi

penelitian dalam penelitian yang akan penulis lakukan populasinya adalah

7 Suparyanto dan Rosad (2015, “Pengaruh Uang Saku Dan Kontrol Diri Terhadap Pola
Konsumsi,” Sakina Sihombing 5, no. 3 (2022): 248-53.

18 Widya Gusti Priyanti, Sulismadi, and Luluk Dwi Kumalasari, “Gaya Hidup Nongkrong
Mahasiswa Di Malang (Studi Pengunjung Kedai Kopi or Traffic Sengkaling, Kabupaten
Malang),” Jurnal  Sosiologi Nusantara 8, no. 2 (2022): 265-78,
https://ejournal.unib.ac.id/jsn/article/view/24124.

10



mahasiswa rantau asal Kota Palangka Raya yang menjalankan pendidikan
kuliah di Daerah Istimewa Yogyakarta.*®

Berdasarkan penelitian terdahulu yang ditinjau dalam studi ini,
terdapat 4 penelitian yang membahas pola konsumsi, 3 penelitian yang
membahas budaya konsumsi, 4 penelitian yang berkaitan dengan gaya
hidup konsumtif dan 3 penelitian yang menggunakan metode kuantitatif.
Penelitian terdahulu yang menggunakan metode kuantitatif menunjukkan
bahwa pola konsumsi dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pendapatan,
jumlah anggota keluarga, pendidikan, uang saku, dan kontrol diri. Studi
terdahulu memiliki kesamaan dalam membahas budaya konsumsi, pola
konsumsi, dan gaya hidup konsumtif, tetapi lebih menitikberatkan pada
mahasiswa rantau asal Kota Palangka Raya di Yogyakarta.

G. Landasan Teori

1. Budaya Konsumsi

Budaya konsumsi adalah sistem nilai, norma dan kebiasaan yang
terbentuk dalam masyarakat dalam mengonsumsi barang atau jasa.
Budaya konsumsi merupakan perilaku konsumsi yang tidak hanya
didasarkan pada kebutuhan fungsional, tetapi juga memiliki dimensi
sosial dan simbolik. Konsumsi dalam masyarakat modern tidak hanya
sekedar-memenuhi kebutuhan dasar, tetapi juga menjadi alat untuk
menunjukkan "identitas, status sosial, serta gaya hidup individu atau
kelompak., Dalam konteks mahasiswa rantau, budaya konsumsi dapat
terlihat dari kebiasaan mereka mengunjungi Coffee shop, bukan hanya
sebagai tempat menikmati minuman kopi, tetapi juga sebagai ruang

interaksi sosial dan simbol status.?°

19 Nafi Ibdiyana Musyarrifani, “Pengaruh Citra Tubuh Terhadap Budaya Konsumsi Pada
Perempuan,” 2020.

2 Adhi Tejo Dwicahyo, Nunuk Adiarni, and Mudatsir Najamuddin, “Pengaruh Konsep
Produk , Budaya Konsumsi , Dan Keluarga Terhadap Perilaku Konsumen Mengkonsumsi
Produk Kebab ( Studi Kasus : Kebab Turki XXX ) The Influence of Product Concepts ,
Consumption Culture , and Family Towards ( Case Study on Kebab Turki XXX )” 6, no. 1
(2017): 7.
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Budaya konsumsi mencerminkan kebiasaan, frekuensi, dan individu
atau kelompok dalam mengonsumsi barang dan jasa dalam kehidupan
sehari-hari. Kebiasaan konsumsi terbentuk melalui pengulangan
aktivitas yang dilakukan secara rutin, misalnya mahasiswa yang
memilih Coffee shop sebagai tempat belajar atau bersosialisasi
dibandingkan dengan tempat lain. Frekuensi konsumsi mengukur
seberapa sering individu mengonsumsi suatu produk atau layanan dalam
periode tertentu, misalnya jumlah kunjungan mahasiswa ke Coffee shop
dalam satu minggu. Sementara itu, waktu konsumsi mencerminkan pola
kapan dan berapa lama individu menghabiskan waktu untuk suatu
aktivitas konsumsi.?!

Dalam lingkungan mahasiswa rantau, budaya konsumsi
berkembang seiring dengan pengaruh media sosial dan tren gaya hidup.
Coffee shop tidak hanya menawarkan produk minuman, tetapi juga
pengalaman dan citra tertentu yang menarik bagi mahasiswa. Budaya
konsumsi terbentuk oleh kenyataan bahwa manusia sekarang dikelilingi
faktor konsumsi di mana yang dikonsumsi adalah tanda, simbol dan
citra.?? Dalam hal ini Coffee shop menjadi ruang sosial yang dapat

menampilkan tanda, simbol dan citra sosial.

Pola Konsumsi

Pola. konsumsi. merupakan susunan atau struktur pengeluaran
individu maupun kelompok dalam memanfaatkan barang dan jasa guna
memenuhi kebutuhan dalam’ jangka waktu' tertentu. Setiap individu
memiliki pola pengeluaran yang berbeda, meskipun secara umum

terdapat keteraturan dalam konsumsi. Istilah pola konsumsi berasal dari

2! Laras Gemi Nestiti, Yusmar Yusuf, and Resdati, “Budaya Konsumsi Kopi Sebagai Gaya
Hidup the Leisure Class Pada Generasi Z Di Coffee Shop Ugoku.Co Dan Titik Kumpul
Coffee Brewers Kecamatan Sekupang Kota Batam,” 2600.

22 Andika Saputra Albet, “BUDAYA KONSUMTIF DAN GAYA HIDUP INSTAN
MAHASISWA ANGKATAN 2019 BK FKIP UPS TEGAL DITINJAU ASPEK
PSIKOLOGIS,” in SEMINAR NASIONAL BIMBINGAN DAN KONSELING 2022, 2022,
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kata “pola” yang merujuk pada bentuk atau struktur yang tetap, serta
“konsumsi” yang berarti pengeluaran untuk penggunaan barang atau
jasa. Dengan demikian, pola konsumsi mencerminkan bagaimana
individu atau kelompok mengelola pendapatannya untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari, yang dapat bervariasi tergantung pada kondisi
ekonomi, sosial dan budaya yang memengaruhi perilaku konsumsi.?®

Untuk memahami pola konsumsi seseorang, diperlukan indikator
yang digunakan sebagai ukuran dalam memenuhi kebutuhannya.
Menurut Syarifudin (2021), indikator pola konsumsi terbagi dalam
menjadi dua kategori utama, yaitu kebutuhan primer dan kebutuhan
sekunder. Kebutuhan primer merupakan kebutuhan dasar yang wajib
dipenuhi agar seseorang dapat mempertahankan hidup secara layak.
Kebutuhan ini mencakup sandang, pangan, dan papan.?* Pemenuhan
kebutuhan primer sangat penting karena menjadi pondasi dalam
menjaga kelangsungan hidup manusia. Tanpa terpenuhinya kebutuhan
ini, individu akan mengalami kesulitan dalam menjalani aktivitas
sehari-hari.

Selain kebeutuhan primer, terdapat kebutuhan sekunder yang
berfungsi  sebagai penunjang kehidupan untuk meningkatkan
kenyamanan dan kebahagiaan. Kebutuhan ini bersifat tidak mendesak
dan"_pemenuhannya _dapat ditunda hingga kebutuhan primer telah
terpenuhi.. Kebutuhan sekunder meliputi barang dan jasa yang
menambah kenyamanan, ‘seperti pakaian tambahan, kendaraan pribadi,
serta barang elektronik. Meski bukan kebutuhan pokok, pemenuhan
kebutuhan sekunder memiliki peran penting dalam meningkatkan
kualitas hidup seseorang. Pola konsumsi seseorang dapat dilihat dari

bagaimana individu mengelola pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan

2 Muhebby, “KONSUMERISME PADA POLA KONSUMSI DI KALANGAN
MAHASISWI IAIN JEMBER,” SKRIPSI: IAIN Jember, 2020.

24 Harahap, Pengaruh Pendapatan, Jumlah Anggota Keluarga Dan Pendidikan Terhadap
Pola Konsumsi Rumah Tangga Miskin Di Kecamatan Sugai Kanan Kabupaten
Labuhanbatu Selatan Provinsi Sumatera Utara, 13.
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primer dan sekunder sesuai dengan kondisi ekonomi dan gaya hidup
yang dimiliki.®

Pola konsumsi yang mencakup kebutuhan primer dan sekunder
menjadi landasan dalam penelitian ini karena dapat menjelaskan
bagaimana mahasiswa rantau asal Kota Palangka Raya di Daerah
Istimewa Yogyakarta mengelola pengeluarannya, terutama dalam
konteks pola konsumsi. Seiring dengan berkembangnya budaya
konsumsi, banyak mahasiswa yang juga mengalokasikan
pengeluarannya untuk kebutuhan sekunder, seperti nongkrong di Coffee
shop, yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat bersantai, tetapi juga
menjadi bagian dari identitas sosial dan gaya hidup.

Gaya Hidup Konsumtif

Secara bahasa, “gaya hidup” dapat diartikan sebagai cara hidup
seseorang dalam kebiasaan, pola perilaku, dan pilihan-pilihan yang dia
buat sehari-hari. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), gaya
hidup adalah “cara hidup yang menunjukkan seseorang beraktivitas,
seseorang dalam kehidupan sehari-hari”.?® Gaya hidup mencerminkan
pilihan yang lebih dari sekedar kebutuhan dasar, tetapi juga merupakan
cerminan dari keinginan 'dan nilai-nilai yang diyakini individu dalam
berinteraksi - dengan lingkungan.' sesialnya. 'Secara umum, dapat
dikatakan bahwa gaya hidup, atau penampilan diri, terkait dengan waktu
dan_uang, yaitu bagaimana mereka menghabiskan banyak waktu dan
uang.

Sementara itu, “konsumtif” dalam KBBI didefinisikan
sebagai “hubungan dengan konsumsi yang berlebihan” yaitu perilaku

yang mengonsumsi barang atau jasa lebih dari yang dibutuhkan.?’

% Harahap, 13.

26
https://k
27

“Gaya Hidup (KBBI),” accessed November 20, 2024,
bbi.kemdikbud.go.id/entri/gaya hidup.
“Konsumtif (KBBI),” accessed November 20, 2024,

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/konsumtif.
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Secara umum, gaya hidup konsumtif merujuk pada pola hidup yang
cenderung mengarah pada pembelian barang dan jasa untuk memenuhi
keinginan pribadi atau status sosial, bukan sekedar kebutuhan
fungsional. Dalam masyarakat modern, gaya hidup konsumtif dapat
terjadi karena berbagai pengaruh.

Menurut Solihin (2015) menjelaskan bahwa gaya hidup
konsumtif sering kali dipengaruhi oleh iklan yang diproduksi oleh media
massa. Iklan yang hadir secara terus-menerus dalam kehidupan sehari-
hari membentuk persepsi masyarakat urban bahwa konsumsi berlebihan
adalah cara untuk memperoleh kepuasan atau prestise.?® Secara umum,
gaya hidup konsumtif ditandai oleh beberapa karakteristik, seperti
impulsivitas, yaitu membeli tanpa perencanaan, serta orientasi simbolis,
yang artinya barang dan jasa yang dibeli digunakan untuk meningkatkan
status sosial. Selain itu, konsumsi ini sering kali terikat dengan tren yang
berkembang di masyarakat. Keinginan untuk mengikuti tren dan
mendapatkan pengakuan sosial menjadi pendorong utama perilaku
konsumtif di kalangan individu, terutama di kalangan mahasiswa.?®

Dalam perspektif sosiologi, gaya hidup konsumtif tidak
hanya berkaitan dengan kebutuhan dasar manusia, tetapi juga
berhubungan dengan aspek identitas sosial dan budaya. Konsumsi
sering kali memiliki nilai simbolik yang melampaui.fungsi praktisnya.°
Misalnya,  membeli’ makanan dan_minuman ‘yang mereknya sudah

terkenal” dan /mahal ‘dapat mencerminkan status sosial tertentu dan

%8 QOlih Solihin, “Terpaan Iklan Mendorong Gaya Hidup Konsumtif Masyarakat Urban,”
Jurnal llmu Politik Dan Komunikasi 5, no. 2 (2015): 42.

2 Solihin, “Terpaan Iklan Mendorong Gaya Hidup Konsumtif Masyarakat Urban”;
Karunia Saras Rahayu Putri, Perilaku Gaya Hidup Konsumtif Perempuan Penikmat Kpi Di
Clig Coffee Jakarta, Fisip UIN Jakarta, vol. 93, 2020, 42, 40-48,
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/55515.

% Debby Ingan Malem Tarigan, “Kajian Gaya Hidup Masyarakat Di Kelurahan Bahu
Kecamatan Malalayang Kota Manado, e-Journal ‘Acta Diurna’ Volume IV,” Acta Diurna
IV, no. 4 (2015): 9.
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menjadi alat individu untuk menunjukkan citra dirinya di mata
masyarakat.

Modernisasi dan pengaruh budaya asing juga membawa
pergeseran nilai-nilai dari tradisional menjadi materialistis, terutama
pada masyarakat perkotaan. Perubahan ini memicu pola konsumsi yang
lebih berorientasi pada simbol dan keinginan mengikuti tren. Akibatnya,
perilaku konsumtif seringkali menimbulkan tekanan ekonomi bagi
individu dan keluarga, selain juga berdampak pada hubungan sosial,
yang lebih fokus pada hubungan antara manusia dan barang konsumsi
dibandingkan hubungan antar individu.%

Secara keseluruhan, gaya hidup konsumtif tidak hanya
menunjukkan cara hidup tetapi juga menunjukkan dinamika sosial-
budaya yang terjadi di masyarakat. Perilaku ini menunjukkan
bagaimana orang mengalokasikan waktu dan uang untuk membangun

citra sosial dan identitas mereka.

. Teori Konsumtif Thorstein VVeblen

Thorstein Veblen, dalam karyanya The Theory of the Leisure
Class, menjelaskan konsumsi sebagai alat untuk menampilkan status
sosial. la memperkenalkan konsep conspiciuous consumption atau
konsumsi mencolok, yakni perilaku konsumsi yang tidak semata-mata
didasarkan pada kebutuhan fungsional, tetapi bertujuan menunjukkan
kekayaan, prestise, dan_posisi seseorang di masyarakat.>?> Menurut
Veblen, 'di masyarakat' dengan perkembangan ekonomi yang maju,
konsumsi berfungsi sebagai hierarki sosial, di mana individu
menggunakan barang tertentu untuk membedakan diri dari orang lain.

Veblen juga mengemukakan bahwa perilaku konsumsi ini sering

kali didorong oleh kebutuhan akan emulasi ke atas (pecuniary

3 Tarigan, 7-9.
%2 Christos Pierros, “The Theory of the Leisure Class,” Elgar Encyclopedia of Post-

Economics, 2009, 33,

https://doi.org/10.4337/9781788973939.the.theory.leisure.
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emulation), yaitu keinginan untuk meniru gaya hidup kelas sosial yang
lebih tinggi demi memperoleh pengakuan atau reputasi.®® la
menegaskan bahwa konsumsi mencolok biasanya tidak produktif secara
ekonomi, namun memiliki nilai simbolis sebagai penanda dominasi
sosial.

Dalam teorinya, Veblen mengidentifikasi tiga aspek indikator
utama yang mendefinisikan fenomena conspicuous consumption.
Pertama, simbol status, yaitu penggunaan barang atau jasa bukan hanya
untuk kebutuhan praktis, tetapi juga untuk menunjukkan posisi sosial.
Contohnya adalah mengenakan pakaian bermerek atau memiliki
kendaraan mewah yang menggambarkan kekayaan dan prestise individu
di mata masyarakat.>* Dengan demikian, konsumsi bukan sekedar
aktivitas ekonomi, tetapi juga pernyataan simbolis tentang identitas dan
kedudukan sosial seseorang.

Indikator kedua adalah pengeluaran yang tidak produktif, yaitu
konsumsi barang atau jasa dengan nilai simbolis yang lebih dominan
daripada nilai fungsionalnya. Veblen mencatat bahwa anggota kelas atas
cenderung mengalokasikan sumber daya untuk barang-barang seperti
perhiasan mahal atau dekorasi rumah yang tidak berkontribusi langsung
terhadap produktivitas.®® Pengeluaran ini bertujuan untuk menonjolkan
kekayaan pemilik dan membedakan mereka dari kelas pekerja yang
lebih fokus untuk memenuhi kebutuhan dasar.

Indikator Ketiga" adalah ‘pola’ gaya hidup mewah, yang
melibatkan penggunaan barang atau jasa eksklusif yang hanya dapat
diakses oleh kelompok tertentu. Contohnya adalah makan di restoran
bintang lima, tinggal di lingkungan elit, atau menggunakan teknologi
terbaru. Gaya hidup seperti ini tidak hanya memperlihatkan

kemakmuran seseorang, tetapi juga memperkuat stratifikasi sosial

33 Pierros, 12.
3 Pierros, 15.
3 Pierros, 19.
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karena hanya sedikit orang yang mampu menjangkaunya.®® Ketiga
indikator ini secara kolektif menggambarkan bagaimana konsumsi
mencolok menjadi alat untuk menegaskan dan memperkuat status
sosial.

Implikasi dari konsumsi mencolok tidak hanya berdampak pada
individu, tetapi juga pada masyarakat secara keseluruhan. Veblen
berargumen bahwa pola konsumsi ini menjadi kebutuhan sosial yang
mendesak dalam masyarakat. Terdapat tekanan normatif yang memaksa
individu untuk mengikuti standar pengeluaran tertentu demi mendapat
pengakuan dan penerimaan sosial.’’ Oleh karena itu, konsumsi
mencolok mencerminkan dinamika sosial-ekonomi yang kompleks, di
mana perilaku konsumsi tidak hanya ditentukan oleh kebutuhan, tetapi
juga oleh aspirasi dan norma yang berlaku di masyarakat.*

Pemilihan teori konsumsi Thorstein VVeblen dalam penelitian ini
didasarkan pada relevansi konsep-konsep yang dikemukakan dengan
fokus kajian yang diteliti. Teori Veblen menekankan pada perilaku
konsumsi sebagai bentuk pencitraan status sosial melalui konsumsi
mencolok (conspiciuous consumption), yang dinilai sangat sesuai
dengan fenomena gaya hidup konsumtif mahasiswa, khususnya dalam
konteks keberadaan mereka di Coffee shop. Dalam kerangka teori ini,
konsumsi tidak hanya dipandang sebagai pemenuhan kebutuhan, tetapi
juga sebagai  sarana untuk ~memperoleh’ pengakuan sosial dan
memperlinatkan posisi dalam struktur sosial tertentu.

Peneliti tidak menggunakan teori lain seperti teori konsumsi
Jean Baudrillard maupun Pierre Bourdieu karena fokus utama dari
penelitian ini lebih menitikberatkan pada aspek ekonomi dan status
sosial dalam perilaku konsumsi, bukan semata-mata pada dimensi

simbolik atau praktik budaya konsumsi. Teori Veblen dinilai lebih tepat

3 pierros, 77.
37 Pierros, 33-45.
% Pierros, 48-55.
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untuk menggambarkan motivasi konsumsi mahasiswa yang dipengaruhi
oleh keinginan untuk menunjukkan citra diri dan status sosial di ruang
publik seperti Coffee shop. Dengan demikian, teori ini memberikan
kerangka analis yang lebih sesuai dan mendalam menjawab
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini.

H. Kerangka Berpikir

Variabel X1

Budaya Konsumsi

Variabel Y
Gaya Hidup Konsumtif

Variabel X2

Pola Konsumsi

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir ini menunjukkan bahwa budaya konsumsi
(X1) dan pola konsumsi (X2) berpengaruh terhadap gaya hidup
konsumtif (Y). Budaya konsumsi, mencerminkan nilai, simbol, dan
kebiasaan yang mendorong-mahasiswa untuk mengensumsi barang atau
jasa'bukan hanya karena kebutuhan, tetapi juga karena tren dan status
sosial. Sementara itu, ‘polakonsumsi. menggambarkan bagaimana
mahasiswa mengatur pengeluaran untuk kebutuhan primer maupun
sekunder, yang jika lebih dominan pada pemenuhan keinginan dapat
mengarah pada perilaku konsumtif. Kedua variabel ini bersama-sama
memengaruhi gaya hidup konsumtif mahasiswa rantau di coffee shop,
yang ditandai dengan penggunaan barang atau jasa sebagai simbol
status, kecenderungan membeli hal-hal tidak produktif, serta dorongan

memenuhi keinginan dibanding kebutuhan
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Hipotesis
Mengacu pada landasan teori yang dipakai, kesimpulannya hipotesis
yang diajukan peneliti pada studi ini yakni:
1. Hipotesis Nol
a. Hoi: Budaya Konsumsi tidak berpengaruh signifikan terhadap gaya
hidup konsumtif di Coffee shop.
b. Ho2: Pola Konsumsi tidak berpengaruh signifikan terhadap gaya
hidup konsumtif di Coffee shop.
2. Hipotesis Alternatif
a. Hai: Budaya Konsumsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
gaya hidup konsumtif di Coffee shop.
b. Haa: Pola Konsumsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
gaya hidup konsumtif di Coffee shop.
Hipotesis ini nantinya akan di uji menggunakan metode kuantitatif
dengan teknik analisis regresi untuk melihat pengaruh variabel
independen (budaya konsumsi dan pola konsumsi) terhadap variabel

dependen-(gaya hidup,konsumtif).

Metode Penelitian
Dalam proses pencarian data untuk studi yang valid dan analisa yang

relevan,” maka dalam ‘studi “ini ‘penulis “memaparkan jenis penelitian,
operasional variabel, populasi, sampel, sumber datanya, serta teknik riset.
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Metodologi riset yang dipakai pada studi ini ialah metodologi riset
kuantitatif deskriptif berbasis survei. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kuantitatif untuk mengukur dan mendeskripsikan
secara sistematis pengaruh budaya dan pola konsumsi terhadap gaya

hidup mahasiswa rantau di coffee shop. Pendekatan ini dipilih untuk
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menganalisis data secara objektif menggunakan angka. Hal ini membuat
temuan penelitian lebih terukur dan jelas, serta dapat digunakan untuk
menguji hipotesis.
2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional berfungsi untuk menjelaskan secara rinci
bagaimana variabel dalam penelitian diukur dan dianalisis. Pada
penelitian ini terdapat dua variabel utama, yaitu Gaya Hidup Konsumtif
(X) dan Frekuensi nongkrong (Y). berikut definisi operasional dari

masing-masing variabel.

Tabel 1. 1 Definisi Operasional

Variabel Definisi Operasional Indikator Referensi
Budaya Budaya konsumsi | 1. Kebiasaan Konsumsi | Adhi  Tejo
Konsumsi | adalah sistem nilai, | 2. Frekuensi Konsumsi Dwicahyo
(X1) norma dan kebiasaan | 3. Pilihan Waktu | (2015)

yang terbentuk dalam | konsumsi

masyarakat dalam

mengonsumsi  barang

atau jasa.
Pola Pola konsumsi | 1; Kebutuhan:Rrimer Ahmad
Konsumsi © | merupakan susunan’| 2. kebutuhan Sekunder Syarifuddin
(X2) atau struktur Harahap

pengeluaran’ individu (2021)

maupun kelompok

dalam memanfaatkan

barang dan jasa.
Gaya Gaya hidup konsumtif | 1. simbol status Fitria, Eva
Hidup adalah pola hidup yang | 2. barang tidak produktif | Melita
Konsumtif | mengarah pada | 3. pemenuhan keinginan | (2015)
(YY) pembelian barang dan
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jasa untuk memenubhi
keinginan pribadi atau
status sosial, bukan
hanya kebutuhan

fungsional.

3. Populasi dan Sampel Penelitian

a. Populasi Penelitian
Populasinya ialah keseluruhan subjek dalam studi. Populasinya studi
ini ialah anggota grup WhatsApp lkatan Keluarga Pelajar dan
Mahasiswa Kota Palangka Raya (IKPMP) yang sedang menempuh
pendidikan di Yogyakarta, yang berjumlah 91 anggota.

b. Sampel Penelitian
Sampelnya ialah bagiannya dari sebuah populasi yang akan dipakai
peneliti sebagai sumber untuk mendapatkan datanya.

1) Teknik sampling yang digunakan untuk menentukan sebuah
sampel penelitian pada penelitian ini adalah non-probability
sampling (tidak random atau secara acak) dengan teknik
pengambilan total sampling (pengambilan sampel dengan
menggunakan seluruh populasi).®® Peneliti menggunakan
teknik. ini. karena ,subjek.penelitiannya adalah kelompok
spesifik yaitu mahasiswa rantau asal Palangka Raya, dan
kelompok' ini- memiliki. karakteristik: yang relevan untuk
menjawab pertanyaan penelitian.

2) Dalam penelitian ini, metode total sampling digunakan
karena populasinya relatif kecil dan mencakup kurang dari
100 individu. Pengambilan sampel seluruh populasi
memungkinkan seluruh populasi digunakan sebagai sampel

penelitian, sehingga hasil yang diperoleh lebih akurat dan

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif Kualitatif, 2003, 113-15.
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dapat menggambarkan kondisi secara keseluruhan.
Sehingga, peneliti akan menggunakan 91 sampel yang sesuai
dengan jumlah keseluruhan anggota grup WhatsApp Ikatan
Keluarga Pelajar dan Mahasiswa Kota Palangaka Raya.
Dengan menggunakan teknik ini, tidak ada bias pemilihan
sampel karena semua individu dalam populasi memiliki
kesempatan yang sama untuk berpartisipasi.

3) Skala Pengukuran kedua variabel ini menggunakan skala
Likert dengan skala 1 sampai 4. Menurut Szeszak et al, skala
1-4 ini dipilih karena untuk menghindari jawaban responden
dari jawaban netral atau bias®®. Untuk mengukur sejauh
mana responden setuju dengan pernyataan terkait indikator-
indikator variabel diatas.

Tabel 1. 2 Skala Likert

Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Setuju 3
Sangat Setuju 4

4. Metode dan-Instrumen Pengumpulan Data
Peneliti memakairmetode pengumpulan datanya.guna memastikan data
yang dihimpun relevan dengan studi agar dapat memecahkan suatu
masalah dalam penelitian‘ini
a. Metode Pengumpulan Data
1) Kuesioner, Teknik penghimpunan datanya dalam studi ini
memakai media kuesioner online (Google form). Kuesioner
online akan dibagikan pada seluruh mahasiswa, kuesioner

tersebut akan berisi  pertanyaan-pertanyaan  yang

0 Szeszak et al., “Animated Educational Video to Prepare Children for MRI without
Sedation: Evaluation of the Appeal and Value.”
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berhubungan dengan tema studi. Kuesioner akan dibagikan
pada sampel melalui media WhatsApp untuk menyampaikan
link kuesioner tersebut kepada mahasiswa rantau asal Kota
Palangka Raya di Daerah Istimewa Yogyakarta.

2) Dokumentasi, dalam penelitian ini untuk mendapatkan data
jumlah populasi mahasiswa rantau yang terdata di organisasi
Ikatan Pelajar Mahasiswa Kota Palangka Raya (IKPMP).
Data tersebut bertujuan untuk mendukung data-data untuk
kajian yang peneliti teliti.

b. Instrumen Pengumpulan Data

1) Menentukan responden: Mengidentifikasi karakteristik
responden seperti asal daerah, usia, jenis kelamin, program
studi, jumlah uang saku dan durasi menetap di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

2) Pengukuran variabel penelitian: membuat butir-butir
pernyataan yang mewakilkan indikator dalam masing-
masing variabel.

3) Distribusi. Kuesioner: kuesioner disebarkan kepada
responden dengan menggunakan (Google form) sebagai
media kuesioner online.

4) . Pengumpulan data: data dikumpulkan.dari_hasil pengisian
kuesiaoner oleh responden dalam waktu tertentu.

5) 'Kading Data; Mengolah data dari huruf menjadi angka.

6) Entering Data atau Input Data: Proses memindah data fisik
menjadi data digital untuk diolah oleh software.

7) Cleaning Data: Proses analisis kualitas data dengan
mengubah dan memilah data yang salah, tidak akurat
ataupun salah format.

5. Validitas dan Realibilitas Instrumen
a. Uji Validitas: Proses analisis untuk menunjukan keakuratan suatu

tes.
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b. Uji Reliabilitas: Proses analisis untuk melihat tingkat keakuratan

suatu pengukuran.
6. Metode Analisis Data

a. Statistik Deskriptif: Analisis Statistik yang digunakan untuk

menggambarkan atau meringkas data penelitian tanpa melakukan

generalisasi atau menarik kesimpulannya.

b. Uji Asumsi Statistik: Proses untuk memastikan apakah data yang

digunakan dalam analisis statistik memenuhi syarat atau asumsi

tertentu sebelum dilakukan analisis lebih lanjut.

1)

2)

3)

4)

Uji Normalitas: Digunakan untuk menguji apakah data
dalam datanya yang dipakai dalam analisa penelitian
berdistribusi normal atau tidak.

Uji Linieritas: pengujian yang dilaksanakan guna melihat
apakah hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen datanya studi yang dipakai mempunyai sifat linier.
Uji Multikolinearitas: pengujian yang dilaksanakan untuk
menguji apakah terdapat hubungan yang kuat antara variabel
independen (X1 dan X2), yang dapat menyebabkan bias
dalam model regresi.

Uji Heteroskedastistas: pengujian yang dilaksanakan untuk
menguji apakah varian residual dalam.model regresi bersifat
konstan atau tidak. Jika terjadi heteroskedatisitas, maka

madel regresi'kurang valid.

c. Regresi Linier Berganda: Digunakan untuk mengetahui pengaruh

simultan dan parsial dari variabel independen (X1 dan X2) terhadap

variabel dependen (Y).

d. Uji Hipotesis:

1)

Uji t (Parsial): Digunakan untuk menguji pengaruh masing-
masing variabel independen secara individu terhadap

variabel dependen.

25



2) Uji F (Simultan): Digunakan untuk menguji apakah variabel
independen (X1 dan X2) secara bersama sama berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (Y). Jika hasil uji F
signifikan, berarti model regresi secara keseluruhan dapat
digunakan.

3) Uji Koefisien Determinasi (R2): Digunakan untuk melihat
seberapa besar variabel independen memengaruhi variabel

dependen.

K. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada studi ini terdiri dari lima bab yang

dijelaskannya yakni:

BAB | Pendahuluan, berisikan pendahuluan. Bagian ini
memaparkan latar belakangnya permasalahan, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kajian pustaka, kerangka teorinya, metodologi studi, dan
sistematika pembahasannya yang dipakai dalam studi ini.

BAB Il Gambaran Umum Lokasi Penelitian, berisikan terkait
bahasan dan kondisi umum.

BAB 11l Penyajian Data, berisikan pembahasan penelitian tentang
gambaran budaya konsumsi dan pola konsumsi mahasiswa rantau di Coffee
shop serta kaitannya dengan gaya hidup.konsumtif:

BAB IV Pembahasan, berisikan terkait inti dari analisa datanya yang
ada di-fapangan dengan didukung memakai teori sosiologi.

BAB_V "Penutup, /berisikan .bagian 'penutup yang berisikan
kesimpulannya serta sarannya, lalu dilengkapi dengan daftar pustaka serta

lampiran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data serta pembahasan teoritis yang telah

dipaparkan pada bab sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa:

1. Budaya konsumsi berpengaruh positif dan signifikan terhadap gaya
hidup konsumtif mahasiswa rantau di Coffee shop pada mahasiswa
asal Kota Palangka Raya di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil uji
hipotesis menunjukkan bahwa nilai signifikansi berada di bawah
0,05 dan nilai koefisien regresi menunjukkan arah positif. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin kuat budaya konsumsi (meliputi
kebiasaan, frekuensi, dan waktu konsumsi), maka semakin tinggi
pula kecenderungan mahasiswa untuk mengadopsi gaya hidup
konsumtif. Aktivitas nongkrong di Coffee shop bukan hanya
rutinitas sosial, tetapi juga sarana untuk menunjukkan eksistensi diri
di lingkungan baru yang sarat simbol sosial dan tekanan gaya hidup
modern.

2. Pola konsumsi juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
gaya hidup konsumtif mahasiswa rantau di Coffee shop. Temuan
Kuantitatif " ini-'menunjukkan bahwa meskipun mahasiswa tetap
mengutamakan pemenuhan kebutuhan primer, seperti makanan,
tempatitinggal, dan transportasi, mereka tetap'mengalokasikan dana
untuk kebutuhan sekunder seperti nongkrong sebagai bentuk
rekreasi dan penguatan relasi sosial. Dengan demikian, keputusan
konsumsi yang tampak sederhana ini sesungguhnya dipengaruhi
oleh norma sosial, kebutuhan simbolik, dan upaya adaptasi terhadap
lingkungan budaya baru.

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut, dapat dinyatakan bahwa
budaya konsumsi dan pola konsumsi merupakan dua variabel penting yang

membentuk gaya hidup konsumtif mahasiswa rantau asal Palangka Raya di
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Yogyakarta. Keduanya tidak bekerja secara terpisah, melainkan saling
memperkuat dalam konteks kehidupan mahasiswa yang sedang berada dalam
proses adaptasi sosial dan kultural. Coffee shop sebagai ruang sosial sekaligus
simbol gaya hidup, menjadi wadah di mana konsumsi tidak hanya dimaknai
secara ekonomis, tetapi juga sebagai media ekspresi, pengakuan sosial, dan
integrasi dalam komunitas mahasiswa urban.

Dalam proses penyusunan penelitian ini, peneliti juga memanfaatkan
teknologi berbasis kecerdasan buatan, khususnya ChatGPT, sebagai alat
bantu dalam mengeksplorasi ide-ide awal, merumuskan kerangka berpikir,
serta menelusuri referensi akademik yang relevan. Penggunaan Al dilakukan
secara bertanggung jawab dan tetap mengacu pada prinsip-prinsip akademik
yang mengedepankan orisinalitas, ketepatan sumber, dan pertimbangan kritis
dari peneliti secara mandiri.

Selanjutnya, peneliti menyadari beberapa keterbatasan dalam
penelitian ini yang mungkin akan menjadi pembelajaran bagi penelitian di
masa mendatang dengan mempertimbangkan batasan dalam penelitian ini.
Yang pertama, keterbatasan secara teoritis yang mana penelitian ini hanya
meneliti pada subtema sosiologi khususnya berkaitan dengan teori konsumsi,
namun penelitian seharusnya mencantukan dari sisi ekonomi makro karena
kaitannya dengan pertumbuhan bisnis Coffee shops yang juga memiliki
kesinambungan dengan THK (Indeks Harga Konsumen).dan hukum supply-
demand (permintaan-penawaran). Kemudian yang kedua penelitian ini hanya
berfokus'pada hubungan‘antara dua variabel (budaya konsumsi dan perilaku
konsumsi) terhadap gaya hidup konsumtif, yang mana terlalu sempit untuk
menyimpulkan polarisasi kehidupan mahasiswa yang tidak hanya mengarah
pada tema tersebut. Hal ini perlu tinjauan Kritis dari topik sosio-kultural
lainnya seperti kelas sosial dari Karl Marx atau Theory of Planned Behavior
dari Ajzen.

Secara umum, penelitian ini memperlihatkan bahwa konsumsi di
kalangan mahasiswa bukan lagi sebatas pemenuhan kebutuhan, melainkan

bagian dari proses sosial yang kompleks. Kehadiran Coffee shop dalam
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kehidupan mahasiswa rantau telah menjelma menjadi ruang representasi diri,
tempat negosiasi identitas berlangsung, serta ruang di mana nilai-nilai lokal
bertemu dengan budaya global yang urban. Penelitian ini juga dapat menjadi
referensi awal bagi peneliti berikutnya dalam mengembangkan kajian terkait
budaya konsumsi dan gaya hidup mahasiswa, khususnya di tengah realitas

urban dan tantangan adaptasi yang semakin kompleks.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:
1. Saran Akademis

Penelitian ini memberikan kontribusi awal terhadap studi mengenai
budaya konsumsi dan gaya hidup konsumtif dalam konteks mahasiswa
rantau, khususnya di ruang-ruang sosial urban seperti Coffee shop. Oleh
karena itu, saran bagi penelitian selanjutnya adalah untuk memperluas
cakupan wilayah dan latar belakang subjek, agar diperoleh pemahaman yang
lebih luas dan komparatif. Peneliti selanjutnya dapat menggali lebih dalam
dimensi budaya konsumsi dari sudut pandang etnografis, atau
mengkombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif agar dapat
menangkap sisi simbolik dan naratif dari praktik konsumsi itu sendiri.

Selain, itu; penambahan variabel baru seperti-pengaruh media sosial,
tekanan kelompok' sebaya, atau strategi pemasaran-Coffee shop terhadap
keputusan konsumsi mahasiswa, akan memberikan sudut pandang yang lebih
kaya dan kontekstual s Dalam konteks sosiologi kansumsi, riset ini juga bisa
diperkaya dengan menggunakan perspektif Pierre Bourdieu terkait habitus
dan kapital simbolik untuk menguak lebih dalam makna-makna sosial di balik
praktik konsumtif mahasiswa.

2. Saran Praktis

Bagi mahasiswa, khususnya yang sedang menjalani kehidupan rantau,
penting untuk menyadari bahwa konsumsi bukan hanya soal kemampuan
membeli, tetapi juga proses sosial yang dapat memengaruhi identitas dan cara

berpikir. Oleh sebab itu, mahasiswa perlu membangun kesadaran Kkritis
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terhadap pola konsumsi mereka, agar dapat menyeimbangkan antara
kebutuhan hidup, tekanan sosial, dan kemampuan ekonomi yang dimiliki.
Memahami batas antara kebutuhan dan keinginan menjadi kunci dalam
mengelola gaya hidup agar tidak terjebak dalam konsumsi yang bersifat
simbolik semata.

Bagi organisasi seperti IKPMP (lkatan Keluarga Pelajar Mahasiswa
Palangka Raya), hasil studi ini dapat dijadikan sebagai bahan refleksi untuk
merancang program yang mendukung literasi konsumsi dan penguatan nilai-
nilai hidup sederhana namun bermakna. Kegiatan yang mendorong
solidaritas, kreativitas, serta alternatif ruang berkumpul non-komersial perlu
dipertimbangkan agar mahasiswa memiliki opsi selain Coffee shop sebagai
tempat interaksi. Sementara itu, bagi pelaku usaha Coffee shop dan pemangku
kepentingan di sektor pariwisata dan pendidikan di Yogyakarta, penting
untuk mempertimbangkan dimensi sosial dan psikologis dari konsumsi
mahasiswa, sehingga dapat merancang layanan yang inklusif, mendukung
produktivitas, dan memperhatikan keseimbangan antara nilai ekonomi dan

sosial.
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